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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar
siswa dan gaya mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru
dapat membantu siswa untuk mendapatkan informasi, keterampilan,
cara berfikir, dan mengekspresikan idennya. Menurut Trianto (2007,
him.1) mengemukakan bahwa : “Model pembelajaran adalah suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial”.

Sedangkan pengertian menurut Syaiful Sagala (2005, him.175)
mengemukakan bahwa :

Model pembelajaran adalah kerangka konsepual yang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para
ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu
pola pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir kegiatan

pembelajaran yang tergambar dari awal hingga akhir kegiatan

pembelajaran yang tersusun secara sistematika dan digunakan sebagai
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pedoman untuk merencanakan kegliatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
b. Karakteristik Model Pembelajaran
Model pembelajaran menurut Ismail dalam Widdiharto
(2006,hIm.3) mempunyai empat ciri khusus yaitu :

1) Rasional teoritik yang logis yang disusunoleh penciptanya

2) Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model
tersebut berhasil

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan
pembelajaran tercapai

Sedangkan menurut Rangke 1. Tobeng, dkk sebagaimana
dikutip oleh Indrawati dan Wawan Setiawan (2009, hIm.27)
mengidentfikasi lima karakteristik suatu model pembelajaran yang
baik, yang meliputi berikut ini :

1) Prosedur ilmiah
Suatu model pembelajaran harus memiliki suatu prosedur
yang sistematik utuk mengubah tingkah laku peserta didik
ataau memiliki sintaks yang merupakan urutan langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan guru dan peserta
didik.

2) Spesifikasi hasil belajar yang direncanakan
Suatu model pembelajaran menyebutkan hasil-hasil belajar
secara rinci mengenai penampilan peserta didik.

3) Spesifikasi lingkungan belajar
Suatu model pembelajaran menyebutkan secara tegas
kondisi lingkungan di mana respon pesertaa didik
diobservasi.

4) Kiriteria penampilan
Suatu model pembelajaran merujuk pada kriteria
peneerimaan penampilan yang diharapkan dari para peserta
didik. Model pembelajaran merencanakan tingkah laku yang
diharapkan dari peserta  didik  yang dapat
didemonstrasikannya setelah langkah-langkah mengajar
tertntu.

5) Cara-cara pelaksanaannya
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Semua model pembelajaran menyebutkan mekanisme
yangmenunjukan reaksi peserta didik dan interaksinya
denan lingkungan.

Berdasarkan beberapa ciri khusus dan karakteristik model
pembelajaran tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa sebelum
mengajar guru harus menentukan model pembelajaran yang akan
digunakan. Dengan model pembelajaran, guru dapat melaksanakan
proses pembelajaran sesuai dengan pola, tujuan, tingkah laku,
lingkungan dan hasil belaajar yang direncanakan. Dengan demikian
poses pembelajaran akan berjalan baik daan tepat sesuai dengan mata
pelajaran.

2. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Definisi

Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran
yang dikembangkan berdasarkan pandangan kontruktivisme. Menurut
Kurniasih & Sani (2014, hlm.64) discovery learningdidefinisikan
sebagai :“Proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran
tidak disajikan dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa
mengorganisasi sendiri”.

Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan (2014,
hlm.282) bahwa :

Discovery  Learning adalah  suatu  model  untuk

mengembangkan cara belajar aktif dengan mnemukan sendiri,

menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan
tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa

juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan
sendiri masalah yang dihadapi
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Model discovery merupakan pembelajaran yang menekankan
pada pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau
ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan
siswa secara aktif dalam pembelajaran. Bahan ajar yang disajikan
dalam bentuk pertanyaan atau permasalahan yang harus diselesikan.
Jadi siswa memperoleh pengetahuan yang belum diketahuinya tidak
melalui pemberitahuan, melainkan penemuan sendiri. Bruner dalam
Kemendikbud (2013, him.4) mengemukakan bahwa :

Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk menemukan suatu
konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh
yang dijumpai dalam kehidupannya. Penggunaan discovery
learningingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif
dan kreatif.

Berdasarkan dari beberapa pendapat yang dikemukakan para
ahli, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning
adalah suatu proses pembelajaran yang penyampaian materinya
disajikan secaraa tidk lengkap dan menuntut siswa terlibat secara aktif
untuk menemukan sendiri suatu onsep ataupun prinsip yang belum
diketahuinya.

Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning
Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam

pembelajaran harus diiringi dengan suatu pertimbangan untuk

mendapatkan suatu kebaikan ataupun kelebihan. Hosnan (2014,
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hlm.287-288) mengemukakan beberapa kelebihan dari model

discovery learning yaitu sebegai berikut :

1)

2)

3)
4)

5)
6)

7)
8)

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.
Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat
pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan,
dan transfer.

Dapat meningkatkan kemmpuan siswa untuk memecahkan
masalah.

Membantu  memperkuat  konsep  dirinya, karena
memperoleh keercayaan bekerja sama dengan yang lain.
Mendorong keterlibatan siswa.

Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan
hipotesis sendiri.

Melatih siswa belajar mandiri.

Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia
berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan
hasil akhir.

Selain kelebihan yang dimiliki, menurut Hosnan (2014,

him.288-289) mengemukakan beberapa kekurangan dari model

discovey learning yaitu :

1)

2)

3)

Menyita banyak waktu karena guru dituntut megubah
kebasaan mengajar yang umumnya sebagai pemberi
informai menjadi failitator, motivator, dan pembimbing.
Kemampua berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas,
dan

Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara
ini.

Setiap model pembeljaran pasti memiliki kekurangan, namun

kekurangan tersebut dapat diminimalisir agar berjalan secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa

kelebihan dari discoveri learning yaitu dapat melatih siswa belajar

secara mandiri, melatih kemampuan pembelajaran untuk menemukan

sendiri dan memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain. Sedangan
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kesimpulan dari kekurangan model discovery learningyaitu banyak
menyita banyak waktu karena mengubah cara belajar yang biasa
digunakan, namun Kkekurangan dapat diminimalisir dengan
merencanakan  kegiatan  pembelaajaran  secara terstruktur,
memfasilitasi siswa dalam kegiatan penemuan agar pembelajaran
dapat berjalan dennngan optimal.
Langkah-lagkah Model Discovery Learning
Setiap model pembelajaran mempunyai langkah masing-
masing dalam penerapannyaPersiapan dalam pelaksanaan model
pembelajaran discovery learning melalui beberapa tahapan yang harus
dilakukan dengan baik sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya
sesuai dengan tujuan yang diharapkan dan mampu menyampaikan
materi pembelajaran dengan baik., kurniasih (2014, hIm.68-69)
menyatakan bahwa langkah pelaksanaan model discovery learning
sebagai berikut :
1) Menentukan tujuan pembelajaran
2) Melakukan identifikasi  karakteristik peserta didik
(kemampusn awal, gaya belajar, dan sebagainya)
3) Memilih materi pelajaran
4) Menemukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik
secara induktif (dari contoh-contoh generalisasi)
5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-
contoh, ilustrasi, tugas, sebagainya, untuk dipelajari siswa.
6) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke
kompleks, dari yang konkret ke yang abstrak, atau dari

tahap enektif, ikonik sampai ke simbolik.
7) Melakukan penilaian proses hasil belajar peserta didik.
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Sedangkan menurut menurut lllahi (2012, him.82-84) adalah
sebagai berikut :

1) Adanya masalah yang akan dipecahkan.

2) Sesuai dengan tingkatan kemampuan kognitif peserta didik.

3) Konsep dan prinsip yang ditemukan harus ditulis secara

jelas.

4) Harus tersedia alat atau bahan yang diperlukan.

5) Suasana kelas harus diatur sedemikian rupa.

6) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengumpulkan data.

7) Harus dapat memberikan jawaban secara tepat sesuai dengan

data yang diperlukan peserta didik.

Berdasarkan pemaparan langkah-langkah Discovery Learning di
atas dapat dipahami bahwa ada beberapa tahapan yang harus
dilaksanakan misalnya menentukan tujuan pembelajaran terlebih
dahulu, yang memuat adanya masalah untuk dipecahkan oleh peserta
didik kemudian perlengkapan dan suasana yang kondusif serta
memberikan kesempatan peserta didik untuk berpatisipasi aktif dalam

bertanya maupun menjawab pertanyaan.

. Prosedur Aplikasi Model Discovery Learnig

Mengaplikasikan Model discovery learning di kelas, ada
beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar
megajar secara umum.

Menurut Syah dalam Abidin (2014, hlm.177-178) dalam
mengapikasikan metode discovery learning di proses pembelajaran,

ada beberapa tahapan pembelajaran yang harus dilaksanakan. Tahapan
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atau langkah-langkah tersebut secara umum dapat diperinci sebagai
berikut:

1) Stimulasi
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan  kebingungan dan dirangsang  untuk
melakukan  kegiatan  penyelidikan guna menjawab
kebingungan tersebut. Kebingungan dalam diri siswa ini
sejalan dengan adanya informasi yang belum tuntas
disajikan guru.

2) Menyatakan Masalah
Pada tahap ini siswa diarahkan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan
pelajaran, kemudian salah satunyadipilih dan dirumuskan
dalam bentuk hipotesis.

3) Pengumpulan Data
Pada tahap ini siswa ditugaskanuntuk melakukan kegiatan
eksplorasi, pencarian, dan penelusuran dalam rangka
mengumpulkan informasi  sebanyak-banyaknya yang
relevan untuk membutikan benar hipotesis yang telah
diajukannya. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui aktivitas
wawancara, kunjungan lapangan, dan atau kunjungan
pustaka.

4) Pengolahan Data
Pada tahap ini siswa mengolah data dan informasi yang
telah diperolehnya baik melalui wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu diafsirkan.

5) Pembuktian
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alterntif, dihubungkan
dengan hasil pengolahan data.

6) Menarik Kesimpulan
Pada tahap ini siswa menarik sebuah kessimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan
hasil verifikasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan

oleh guru dengan baik sehingga pembelajaran akan berjalan dengan
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efektif dan efisien supaya bisa mencapai hasil yang diinginkan.
Dengan beberapa prosedur di atas maka guru menjadi lebih terarah
dalam melaksanakan pembelajaran dengan model discovery learning

dengan lebih sistematis.

3. Sikap Rasa Ingin Tahu
a. Pegertian Rasa Ingin Tahu
Setiap siswa hendaknya memiliki karakter yang positif, agar mereka
dapat menjadi pribadi yang baik. Salah satu karakter yang harus
dikembangkan oleh guru untuk siswanya adalah rasa ingin tahu.
Adapun pengertian rasa ingin tahu menurut Nasoetion dalam Hadi dan
Permata (2010, him.3) berpendapat sebagai berikut :

Rasa ingin tahu adalah suatu dorongan atau hasrat untuk lebih
mengerti suatu hal yang sebelumnya kurang atau tidak Kita
ketahui. Rasa ingin tahu biasanya berkembang apabila melihat
keadaan diri sendiri atau keadaan sekeliling yang menarik.
Sedangkan menurut Sulistyowati (2012, hlm.74) berpendapat

bahwa:
Rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Indikator kelas 1)
menciptakan suasana kelas yang mengundang rasa ingin tahu, 2)
eksplorasi lingkungan secara terprogram, 3) tersedia media
komunikasi atau informasi (media cetak atau elektronik).
Adapun pengertian menurut Mustari (2011, hIm.103)
berpendapat bahwa :
kurioritas (rasa ingin tahu) adalah emosi yang dihubungkan

dengan perilaku mengorek secara alamiah seperti eksplorasi,
investigasi, dan belajar. Rasa ingin tahu terdapat pada
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pengalaman manusia dan binatang. Istilah itu juga dapat
digunakan untuk menunjukkan perilaku itu sendiri yang
disebabkan oleh emosi ingin tahu, karena emosi ini mewakili
kehendak untuk mengetahui hal-hal baru, rasa ingin tahu bisa
diibaratkan bensin atau kendaraan ilmu dan disiplin lain dalam
studi yang dilakukan oleh manusia. Rasa ingin tahu yang kuat
merupakan motivasi kaum ilmuan. Sifatnya yang bersifat heran
dan kagum, rasa ingin tahu telah membuat manusia ingin
menjadi ahli dalam suatu bidang pengetahuan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
memiliki rasa ingin tahu yang besar, syaratnya seseorang harus
tertarik pada suatu hal yang belum diketahui. Keterkaitan itu ditandai
dengan adanya proses yang berfikir aktif, yakni digunakannya semua
panca indera yang Kkita miliki secara maksimal. Pengaktifan bisa
diawali dengan pengamatan melalui mata atau mendengar informasi
dari orang lain. Saat mendapat data dari berbagai sumber, maka
kaitkan data tersebut satu sama lain sehingga menimbulkan suatu
fenomena, yakni sembarang objek yang memiliki karakteristik yang
dapat diamati.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasa
ingin tahu adalah sebuah sikap yang dimiliki oleh setiap individu
untuk mempelajari sesuatu hal yang belum mereka ketahui untuk

dipelajari lebih dalam, agar nantinya dapat bermanfaat bagi dirinya

sendiri, orang lain atau lingkungan sekitar.
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4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa
dipisahkan. Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang
sebagai subyek dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa
yang seharusnya dilakukan seseorang guru sebagai pengajar.Dua
konsep belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu
dalam satu kegiatan. Diantara keduannya itu terjadi interaksi dengan
guru. Menurut Bloom dalam Rusmono (2014, him.8) mengemukakan

bahwa:

Hasil Belajar merupakan perubahan perilaku yang meliputi tiga
ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah
kognitif meliputi tujuan-tujuan belajar yang berhubungan
dengan memanggil kembali pengetahuan dan pengembangan
kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif meliputi
tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat,
nilai-nilai, dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian.
Ranah psikomotorik mencakup perubahan perilaku yang
menunjukkan bahwa siswa telah mempelajari keterampilan
manipulatif fisik tertentu.

Berdasarkan  pengertian  hasil belajar diatas, peneliti
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang di miliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif,

dan psikomotorik.
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b. Bentuk-bentuk Hasil Belajar

Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan

dapat dicapai setelah seseorang belajar. Menurut Tafsir (2008, him.32)

mengemukakan bahwa : “ Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah

laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan

pembelajarn”.

Sedangkan menurut M. Gagne dalam (https : // dedinoviyanto .

wordpress.com / my-papers / tentang-pendidikan / teori-belajar-robert-

m-gagne/ ) yang di unduh pada tanggal 20 juni 2016 pukul 13.21 WIB,

ada 5 macam bentuk hasil belajar yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Keterampilan Intelektual (yang merupakan hasil belajar
yang terpenting dari system lingkungan)

Strategi Kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam
arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan
masalah)

Informasi Verba, pengetahuan dalam arti informasi dan
fakta. Kemampuan ini deikenal dan tidak jarang.
Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, antara
lain keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka,
dan sebagainya.

Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional
yang dimiliki oleh seseorang, sebagaimana dapat
disimpulkan dari kecenderungan bertingkah laku terhadap
orang, barang dan kejadian.

Menurut Benjamin S. Bloom dalam Rusmono (2014, him.9)

mengemukakan bahwa hasil belajar diklarifikasikan kedalam 3 ranah,

yaitu :

1)

Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif
terdiri dari 6 aspek, yaitu:
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a) Pengetahuan hafalan (knowedge) ialah tingkat
kemampuan untuk mengenal atau mengetahui adanya
respon, fakta, atau istilah-istilah tanpa harus mengerti,
atau dapat menilai dan menggunakannya.

b) Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep,
situasi serta fakta yang diketahuiny. Pemahaman
dibedakan menjadikan 3  kategori: pemahaman
terjemahan, pemahaman penafsiran, dan pemahaman
eksplorasi.

c) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi
pada situasi konkrit yang dapat berupa ide, teori atau
petunjuk.

d) Analisis adalah kemampuan menguaraikan suatu
integrasi atau situasi tertentu kedalam komponen-
komponen atau unsur-unsur pembentuknya.

e) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian
kedalam suatu bentuk menyeluruh.

f) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu
pernyataan, konsep, situasi, dan lain sebagainya.

2) Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar,

ranah afektif terdiri dari: menerima, merespon, menilai,

mengorganisasi, karaterisasi.
3) Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan

motorik, manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan

koordinasi saraf dan koordinasi badan antara lain: gerak
tubuh, ketetapan gerak yang dikoordinasikan, perangkat
komunikasi non verbal, dan kemampuan berbicara.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk
mempermudah mengetahui hasil belajar, yang digunakan pada
penelitian ini adalah bentuk hasil belajar Benjamin S.Bloom. hal ini
didasarkan pada alasan bahwa ke tiga ranah yang diajukan lebih
terukur dalam artian bahwa untuk mengetahui hasil belajar yang
dimaksudkan mudah dan dapat dilaksanakan, khususnya pada

pembelajaran yang bersifat formal.
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c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil dan tidaknya seseorang dalam beljar dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapian hasil
belajar siswa adalah faktor internal dan eksternal. Menurut Munadi
dalam Rusman (2012, him.124) faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa adalah :

1) Faktor Internal

a) Faktor Fisiologis, secara umum kondisi fisiologis,
seperti kesehatan, yang prima, tidak dalam keadaan
lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani
dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi
peserta didik dalam menerima materi pelajaran.

b) Faktor Psikologis, setiap individu dalam hal ini
peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda —beda, tentunya hal ini turut
mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor
meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat,
motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta
didik.

2) Faktor Eksternal

1) Faktor Lingkungan, faktor lingkungan dapat
mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini
meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan
lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruang yang
kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh
dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada
pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan
ruangan yang cukup untuk bernafas lega.

2) Faktor Instrumental, faktor instrumental adalah
faktor yang keberadaan dan penggunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan
belajar yang direncanakan. Faktor-faktor
instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan
kurikulum.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa Faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi empat faktor.
Pertama, Faktor biologis. kondisi fisik yang normal atau tidak
memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai dengan lahir. Kedua,
Faktor psikologis yang meliputi: tingkat kecerdasan, kemauan, dan
bakat. Ketiga, faktor eksternal yang meliputi : faktor lingkungan
keluarga, faktor lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan
masyarakat. Dan keempat, faktor instrumental yang diharapkan dapat
berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang
direncanakan.

. Uapaya Meningkatkan Hasil Belajar

Untuk meningkatkan belajar pada diri siswa agar proses dan
hasil belajar siswa efektif dan memuaskan, ada beberapa cara yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas belajar
siswa(http: // penelitian tindakan kelas — blogspot .co.id / 2013 /02
/pengertian - belajar-cara-meningkatkan,html?m=1) yang diunduh
pada tanggal 20 juni 2016 pukul 14.05 WIB, yaitu sebagai berikut:

1) Kesiapan fisik dan mental

Hal penting pertama yang harus diperhatikan sebelum siswa
mulai belajar adalah kesiapan fisik dan mental (psikis)
mereka.

2) Konsentrasi belajar

Saat belajar berlangsung, konsentrasi menjadi faktor
penentu yang amat penting bagi keberhasilannya.

3) Minat dan motivasi belajar

Minat dan motivasi juga merupakan faktor penting dalam

belajar. Tidak akan ada keberhasilan belajar diraih apabila
siswa tidak memiliki minat dan motivasi. Guru dapat
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mengupayakan berbagai cara agar siswa menjadi berminat
dan termotivasi belajar.

4) Penggunaan berbagai strategi belajar yang sesuai
Guru dapat membantu siswa agar bisa dan terampil
menggunakan berbagai strategi belajar yang sesuai dengan
materi yang dipelajari.

5) Belajar secara holistik (menyeluruh)
Mempelajari sesuatu tidak bisa sepotog-sepotong. Informasi
yang dipelajari harus utuh dan menyeluruh.

6) Berbagi (biasakan menjadi tutor bagi siswa lain)
Siswa dapat difungsikan sebagai tutor sebaya bagi siswa
lain. Ini tentu sangat baik bagi mereka sebagai bentuk lain
dalam mengkomunikasikan hasil belajar atau proses belajar
yang mereka lakukan.

7) Menguji hasil belajar
Ujian atau tes hasil belajar penting karena ia dapat menjadi
umpan balik kepada siswa yang bersangkutan sampai sejauh
mana penguasaan mereka terhadap suatu materi belajar.

Berdasarkan kesimpulan di atas uapaya meningkatkan hasil
belajar siswa agar proses dan hasil belajar menjadi efektif yaitu dengan
cara kesiapan fisik dan mental, tingkatkan konsentrasi, tingkatkan
minat dan motivasi, menggunakan strategi belajar yang cocok, belajar
sesuai gaya belajar, belajar secara menyeluruh, berbagi, dan yang
terakhir dengan ujian atau tes hasil belajar.

5. Penilaian Hasil Belajar
a. Pengertian Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar merupakan keputusan sudah atau belum
berhasilnya peserta didik dalam mencapai suatu kompetensi.Penilaian
hasil belajar peserta didik dilaksanakan berdasarkan standar penilaian
pendidikan yang berlaku secara nasional. Menurut Permendikbud

Nomor 23 tahun 2016 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa :
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Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenailingkup,

tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, daninstrumen

penilaian hasil belajar peserta didik yangdigunakan sebagai
dasar dalam penilaian hasil belajarpeserta didik pada pendidikan
dasar dan pendidikanmenengah.

Sedangkan pengertian penilaian hasil belajar Menurut
Permendikbud RI Nomor 53 tahun 2015 pasal 1 ayat 1 menyatakan
bahwa :

Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah proses
pengumpulan informasi/data tentang capaianpembelajaran
peserta didik dalam aspek sikap, aspekpengetahuan, dan aspek
keterampilan yang dilakukansecara terencana dan sistematis
yang dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan
perbaikan hasil belajar melalui penugasan dan evaluasi hasil
belajar.

Sedangkan pengertian lain dari Penilaian Hasil Belajar menurut
Permendikbud RI Nomor 53 tahun 2015 pasal 1 ayat 2 menyatakan:

Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan adalahproses

pengumpulan informasi/data tentang capaian pembelajaran

peserta didik dalam aspek pengetahuan danaspek keterampilan
yang dilakukan secara terencana dansistematis dalam bentuk
penilaian akhir dan ujiansekolah/madrasah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penilaian hasil belajar merupakan pengumpulan data mengenai
pencapian pembelajaran peserta didik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dilakukan untuk kemajuan belajar dan
mengetahui hasil belajar siswa.

b. Tujuan Penilian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar menurut Permendikbud Nomor 23 tahun

2016 BAB 111 Pasal 4 memiliki tujuan untuk :
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Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk
memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan
perbaikan hasil belajar peserta didik secara

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan
untuk menilai pencapaian Standar Kompetensi Lulusan
untuk semua mata pelajaran.

Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk
menilai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada
mata pelajaran tertentu.

Berdasarkan kesimpulan di atas penilaian hasil belajar bertujuan

untuk mengevaluasi proses kemajuan belajar siswa untuk menilai

pencapaian kompetensi lulusan pada mata pelajaran tertentu.

c. Prinsip-prinsip Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip, Menurut

Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 pasal 5, menyatakan sebagai

berikut:
1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sahih, Dberarti penilaian didasarkan pada data yang
mencerminkan kemampuan yang diukur.

Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan
kriteria yang jelas dan tidak dipengaruhi subjektivitas
penilai.

Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan
latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status
sosial ekonomi, dan gender.

Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah
satu komponen yang tidak terpisahkan dari kegiatan
pembelajaran.

Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan
dasar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak
yang berkepentingan.

Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh
pendidik mencakup semua aspek kompetensi dengan
menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai. Hal ini
dilakukan untuk memantau perkembangan kemampuan
peserta didik.
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7) Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.

8) Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan.

9) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan,
baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disimpulkan bahwa
prinsip-prinsip penilaian hasil belajar yaitu sahih, objektif, adil,
terpadu, terbuka, menyeluruh dan berkesinambungan, sistematis,
beracuan kriteria, dan akuntabel.

Mekanisme Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara
berkesinambungan, bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan
belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas kegiatan
pembelajaran. Adapun mekanisme penilaian hasil belajar oleh
pendidik menurut Permendikbud Nomor 23 tahun 2016 pasal 9 ayat 1
menyatakan bahwa :

1) perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada
saat penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
berdasarkan silabus;

2) penilaian aspek sikap dilakukan melalui
observasi/pengamatan dan teknik penilaian lain yang
relevan, dan pelaporannya menjadi tanggungjawab wali
kelas atau guru kelas;

3) penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis,
tes lisan, dan penugasan sesuai dengan kompetensi yang
dinilai;

4) penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk,
proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan
kompetensi yang dinilai;

5) peserta didik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan
harus mengikuti pembelajaran remedi; dan
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6) hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan
peserta didik disampaikan dalam bentuk angka dan/atau
deskripsi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mekanisme

\pada penilaian hasil belajar yaitu penyusunan RPP berdasarkan

silabus, penilaian aspek sikap, penilaian aspek pengetahuan, penilaian

keterampilan, peserta didik yang belum mencapai KKM satuan
pendidikan harus mengikuti pembelajaran remedi, dan hasil penilaian
pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik disampaikan
dalam bentuk angka atau deskripsi
6. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Menurut Rusmana (2012,

hlm.254) menyatakan bahwa :

Model pembelajaran tematik adalah model pembelajaran
terpadu yang menggunakan pendekatan tematik yang
melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna
karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami
konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang
telah dipahaminya.

Sedangkan Menurut Trianto (2010, him.70)menyatakan bahwa :
Pembelajaran  tematik adalahpembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapamata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yangbermakna
kepada siswa. Tema yang diberikan merupakan pokok

pikiranatau gagasan pokok yang menjadi topik pembelajaran.

Adapun menurut menurut Hakiim (2009, him.212) menyatakan :
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Pembelajaran tematikmerupakan suatu model dan strategi
pembelajaran yangmengintegrasikan berbagai mata pelajaran
atau sejumlah disiplin ilmumelalui pemaduan area isi,
keterampilan, dan sikap ke dalam suatutema tertentu, dengan
mengkondisikan para siswa agar dapatmemperoleh pengalaman
belajar yang lebih optimal, menarik danbermakna.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat penulis
simpulkan bahwapembelajaran tematik merupakan model dan atau
strategi pembelajaranyang termasuk salah satu tipe atau jenis daripada
model  pembelajaranterpadu.  Pembelajaran  tematik  adalah
pembelajaran yang mengintegrasikanberbagai mata pelajaran atau
sejumlah disiplin ilmu melalui pemaduan areaisi/materi, keterampilan,
dan sikap kedalam suatu tema tertentu sehinggadapat memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar,
pembelajaran memiliki karakteristik menurut Rusmana (2012,
hlm.258) sebagai berikut :

1) berpusat pada peserta didik

Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student

centered). Hal ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran

modern yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai
subjek belajar, sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai

fasilitator. Yaitu memberikan kemudahan — kemudahan pada

peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.
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2) memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung
pada peserta didik (direct experiences). Dengan pengalaman
langsung ini, peserta didik di hadapkan langsung pada suatu
yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk memahami hal-hal

yang abstrak.

3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antarmata pembelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Focus pembelajaran di arahkan pada
pembebasan tema-tema yang paling dekat dengan kehidupan
manusia.

4) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
pelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata
pelajaran dan suatu proses pembelajaran. Dengan demikian,
siswa dapat memahami konsep—konsep secara utuh. Hal ini di
perlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari.

5) Bersifat fleksibel
pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru
dapat mengingatkan bahan ajar dari suatu mata pelajaran dengan

mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengingatkannya dengan
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kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan dimana peserta
didik berada.

6) Hasil Belajar sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta didik,
peserta didik diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi
yang dimililkinya dengan minta dan kebutuhannya

7) Menggunakan  prinsip  belajar ~ sambil  bermain  dan
menyenangkan

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa
pembelajaran tematik mempunyai beberapa karakteristik, diantaranya
yaitu: bepusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung,
pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, hasil belajar sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik, dan menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan.

Manfaat Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik mempunyai beberapa manfaat, yang
dikutip dari (http: /l
belajarpendidikanku.blogspot.co.id/2012/07/pembelajaran-
tematikterpadu.html yang diunduh pada tanggal 10 juni 2016 pukul
08.34 WIB), adalah sebagai berikut :

1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan
indikator serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan,

karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan
dihilangkan,


http://belajarpendidikanku.blogspot.co.id/2012/07/pembelajaran-tematikterpadu.html
http://belajarpendidikanku.blogspot.co.id/2012/07/pembelajaran-tematikterpadu.html
http://belajarpendidikanku.blogspot.co.id/2012/07/pembelajaran-tematikterpadu.html
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2) Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna
sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana
atau alat, bukan tujuan akhir,
3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat
pengertian mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-
pecah.
4) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka
penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan manfaat
pembelajaran tematik lebih efisien karena adanya tumpang tindih
materi, dapat melihat isi yasng bermakna dalam pelajaran yang
berperan sebagai sarana atau alat dan pemanduan pembelajaran akan
lebih meningkat terhadap siswa.
Keuntungan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Sebagimana model Pembelajaran tematik yang pada dasarnya
memiliki  karakteristik-karakteristik  tertentu tentunya memiliki
keterbatasan  didalam  sebuah  penerapannya, didalammodel
pembelajaran tematik ada kelebihan dan kekurangan, menurut Resmini
(2006, hIm.19) yang dikutip dari http:// sdnkjuanakl. blogspot.co.id
12012/11/kelebihan-dan-kelemahan-pembelajaran.html?m=1  diunduh
pada tanggal 1 juli 2016 pukul 11.23 WIB berpendapat bahwa :

Kelebihan pembelajaran tematik:

1) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan
kebutuhan siswa.

2) Siswa lebih  Dbergairah  belajar karena dapat
berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk
mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata
pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain.

3) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema
tertentu.


http://sdnkjuanak1.blogspot.co.id/2012/11/kelebihan-dan-kelemahan-pembelajaran.html?m=1
http://sdnkjuanak1.blogspot.co.id/2012/11/kelebihan-dan-kelemahan-pembelajaran.html?m=1
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4) Siswa mampu mempelajari  pengetahuan  dan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar
matapelajaran dalam tema yang sama.

5) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna
belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang
jelas.

6) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa.

7) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan

8) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih
berkesan dan bermakna.

9) Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama,
toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain.

10) Mendorong guru berkreatifitas, sehingga guru dituntut
untuk memiliki wawasan, pemahaman, dan kreatifitas
dalam pembelajaran.

11) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik
dengan mengkaitkan matapelajaran lain  dengan
pengalaman pribadi siswa

12) Memberikan guru untuk mengembangkan situasi
pembelajaran yang utuh, dinamis, menyeluruh, dan
bermakna sesuai kemampuan, kebutuhan, dan kesiapan
siswa.

13) Mempermudah dan memotivasi siswa untuk mengenal,
menerima, menyerap, dan memahami hubungan antara
konsep, pengetahuan, dan nilai yang terdapat dalam
setiap mata pelajaran.

14) Menghemat waktu, tenaga, biaya dan sarana, juga
menyederhanakan langkah-langkah pembelajaran.hal ini
karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik
dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua
atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan
untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan

Pembelajaran tematik di  samping memiliki  beberapa
keuntungan sebagaimana dipaparkan diatas, juga terdapat beberapa
kekurangan yang diperolehnya. Kekurangan yang ditimbulkannya
yaitu:

1) Menuntut peran guru yang memiliki pengetahuan dan
wawasan luas, kreatifitas tinggi, keterampilan, kepercayaan
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diri dan etos akademik yang tinggi, dan berani untuk
mengemas dan mengembangkan materi. Namun tidak setiap
guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-
konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat.

2) Dalam pengembangan kreatifitas akademik, menuntut
kemampuan belajar siswa yang baik dalam aspek
intelegensi.

3) Pembelajaran tematik memerlukan sarana dan sumber
informasi yang cukup banyak dan beragam serta berguna
untuk mengembangkan wawasan dan pengetahuan yang

diperlukan.
4) Memerlukan jenis kurikulum yang terbuka untuk
pengembangannya.

5) Pembelajaran tematik memerlukan system penilaian dan
pengukuran (obyek, indikator, dan prosedur) yang terpadu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik mempunyai kelebihan dan kekurangan,
kelebihan pembelajaran tematik dapat membuat peserta didik
bergairah dalam mengikuti kegiatn belajar mengajar dan peserta didik
mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi dasar antar matapelajaran dalam tema yang
sama.Sedangkan kesimpulan dari kekurangan yang terdapat alam
pembelajaran tematik yaitu menuntut peran guru yang memiliki
pengetahuan dan wawasan luas, Kkreatifitas tinggi, keterampilan,
kepercayaan diri dan etos akademik yang tinggi, dan berani untuk

mengemas dan mengembangkan materi.
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7. Pemetaan Materi Pembelajaran Subtema Macam-Macam Sumber
Energi

a. Kompetensilnti

1. Menerimadanmenjalankanajaran agama yang dianutnya.

2. Memilikiperilakujujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli,
danpercayadiridalamberinteraksidengankeluarga, teman, dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

4. Menyajikanpengetahuanfaktualdalambahasa yang jelasdanlogis,
dalamkarya yang estetis, dalamgerakan yang
mencerminkananaksehat, dandalamtindakan yang

mencerminkanperilakuanakberimandanberakhlakmulia.
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a. PemetaanKompetensiDasar Kl 1, Kl 2, Kl 3, Kl 4

PemetaanKompetensiDasar Kl-1 dan KI-2

Bertambah keimanannya dengan
menyadari hubungan ketenaturan
dan kompleksitos alom don jo-
god raya terhadap kebesamn
Tuhan yang menciptakanmya,
serta mewujudkannyo  dalam
pengamalan ajamn agama yang
dianuitmya

Menunjukkan perilaku  fimiah
{memiliki rasa ingin tohu; obyekt;
jujur: telit; cermat; tekun; hati-
fatl; bertanggung jowab; terbuko;
dan pedull lingkungan) dalam
oktivitns  sehari-hard  sebagai
watjud implementasi sikop dolom
melakukan inkuiri Amioh dan
berdiskuesi

Menghargai kerjo individu dan
kelompok dolom aktivitos sehari-
hari sebagal waujud implementosi
meloksonakan peneloahan
fenomena olom secora mandiri
maupun berkelompok

Meresapd makna anugerah Tuhan
Yang Maha Esa berupa bahasa
Indomesio yang diakui sebogad ba-
hasa persatuan yang kokoh dan
samna belajor untuk memperoleh
ilmu pengetahuan

Mengakui don mensyukuri anu-
gerah Tuhan yong Moha Esa
atas keberodoan limgkungan don
sumber daya alam, alat teknalogi
modem dan tradisionol, perkem-
bangan teknologl, enengi, serta
permasalahon sosial

Memilikikepedulion terhodopgmya,
gerak, energi panas, bunyi, cahaya,
daon enenyl alternatif melols pe-
manfoatan bahasa Indonesia

1.1

21

22

23

ERL

]

11

12

25

26

Mengagumi ciri khas keindahan
karya seni dan korya kreotif
masimg-masing doerah sebagal
anugerah Tuhan

Menunjukkon msa Ingin tahu
untuk mengenal alam di ling-
kungan sekitar sebagal sumber
Ide dalom berkorya seni

Menunjukkon msa Ingin tahu
dalom mengamat! alam di
lingkungan sekitar untuk men-
dopatkan ide dalam berkarpa seni

Menunjukkan perilaku Memngenal
sikap disiplin, tanggung jowab don
kepedulian terhadop alom sekitar
melalui berkarya seni

subtemna 1

Macam-Macam
Sumber Energi

12

22

23

Menghargal kebersamaoan da-
lam keberogaman sebogai anu-
gerahy Tuhan Yang Maha Esa di
lingkungan rumah, sekolah don
masyarakat sekitor

Menumukkan perilokuyong sesual
dengan hak dan kewajiban di
mumakh, sekolohy don masyarakat
sekitar

Menunjukkan  periloku  sesuai
dengan hak dan kewajiban se-
bagai warga dalom kehidupan
sehari-harl di umaky sekolah dan
masyarakat sekitor

Menerima, menjolonkan, dan
menghargal  ajoran agoma
yang dianutnya

Menunjukkan sikap kritis, cemnat
dan teliti, jujur, tertib dan
mengikuti aturan, peduli, disiplin
whaktu, tidak mudah menyerah
serta bertanggungjowab dalom
mengerjakon tugas

FICK

menghargai tubuh dengan sefurnsh
peranglat gerok dan kemamguan-
mya sebagal anugrah Tuhan yang
tidak temnilai

Tumbuhnya kesadoron bahwao
‘tubush hanes dipelihora don dibing,
sebagaiwujud syukurkepadasang
Pencipta

Toleronsi danmou berbogi demgan
teman lain dalam penggunoon
pemalatan don kesempatan

Disiplin  seloma  melakukan
berbogai aktivitas fisik

23

Menerima kanmia Tuhaon YMEyang
telah menciptokan manusia dan
lingkungannya

Menunjukkan periloku santun,
toleran  dan  peduli  dalam
melakukan interaksi sosial dengan
lingkungan don temaon sebaya
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3.2 Memahami hak dan kewajiban
sebogai worga dalom kehidupan
sehari-hari di mamah, sekoloh, don
mosyarakat.

4.2 Meloksonakon kewajiban sebagai
warga di lingkungan rumah,
seknolah don masyarakat.

31 Menggali informasi daori teks
lnpormin hasil pengomatan tentang
gaya, gemk, energi panas, bunyi,
dan cohaya dengan bantuan
guru dam teman dalom bahasa
Indonesia lison don tulis dengan
memilih dan memilah kosokata
baku.

3.2 Menguraikan teks instruksiteniong
pemeliharoon panca indm serta
penggunaan alat teknologimodem
«dan trodisional dengan bantuan
guru dam teman dalom bahasa
Indonesia lison don tulis dengan
memilih dan memilah kosokata
baku

3.4 Menggaoli informasi dor teks cerito
petualangan tentang lingkungan
dan sumber daya alom dengan
bantuon guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lison dan tulis
dengan memilih don memilah
knsakata baku

41 Mengamati, mengolah, dan
menyajikan teks lapomn hosil
pengamatan tentang gaya, gemk,
energl panas, bunyi, don cohoya
dialom bahasa Indonesia lisan don
tulis denganmemilihdonmemilah
kosakata baku.

4.2 Menemnghkan donmempmktikkon
teks amhan/petunjuk tentang

dan trodisional secara mandiri
dialom bahasa Indonesia lisan don
tulis denganmemilihdon memilah
kosakata baku.

4.4 Memajikonteks ceritapetualangon
tentang lingkungan dan sumber
daya alom secom mandin dalam
teks bohasa indonesia lisan don
tulis denganmemilihdon memiloh
knsakata baku

3.4 Mengetahulberbogaialurcaradan
pengolohan medio karyo kreatif.

3.2 Membedokaon panjang-pendek
bumyi, dan tinggl-rendoh noda
dengon gerak tangon.

4.4 Membentuk karya senl tiga
dimensi dari bahon alem.

4.5 Memyanyikan lagu dengan gerok
tangan dan badan sesuni dengon
tinggd rendah nada.

3.4 Membedakon berbogoi bentuk
energl melolul pengamatan dan
mendeskripsikan permanfoatannyg
dalam kehidupan sehori-hori.

36 Memahami sifot-sifot cohoyo
melalui pengomaton don mendes-
kripsikon penerapannya daolam
kehidupan sehari-hari

46 Memyojikon  laporon  tentang
sumberdayo alom dan peman-
footannya oleh maosyombat.

4.7 Menyajikan loporon hasil pengo-
matan tentang teknologi yang
digunakan di kehidupan sehari-
harl serto kemudohan yang

.0

Subtema 1

Macam-Macam
Sumber Energi

PIOK

3.9 Memahamipengaruhoktivitos fisilk

dan [stirmhat yong cukop terhadap
pertumbuhon dan perkembongan
tubuky

4.5 Mempraktikkon kombinasi pola

gerak dasar lokomotor wntuk
membentuk gerakon dosor atletik.
Jolon cepat don lari yong dilandosi
konsep gerak melolul permainan
don atou olohrmga trodisional

diperoleh oleh masyarakat dengan
memanfoatkan teknologitersebut.

.10 Menyederhanokan kesamoondua

ekspresi menggunokonpenjumla-
han, pengurangan, atou perkalian
pada keduo ruos sehinggo dipe-
roleh bentuk yong paling seder-
hana.

4.1 Mengemukakan kemball dengan
kolimat  sendirl, menyatakan
kalimat matematika dan me-
mecahkon mosalah dengon efektif
permasalohon yang berkoitan
dengan KPK dan FPEB, satwan
kuantitas, desimal dan persen
terknit dengan aktivitas sehari-
hari di rumah, sekolah, atou tem-
pat bermain. sertn memeriksa
kebenamnmyn.

33 memahami manusia dolam hu-
bungonnya dengan kondisi geo-
grafis di sekitomya.

4.3 Menceritakan manusia dalam hu-
bungonnya dengan lingkungan
gengmifis tempat tinggalmyn.
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c¢. Ruang Lingkup Pembelajaran

. EEGLATAN PEMEELALARAN KOMPETERS YANG DIKEMBANCGE AN
P

A Dbwerrvem beride- bencin alekinni Sk
¥ & lerizth hiumg cmpur Femay rgn fhey, fcdun Son el ek
& [lerkreen memtuck bkt Pergeinhenm
Eremy Ik, copery penamaon b compr [+ -0
Klemmpiiom
Krzo imiat, brhing
& Mrinkukon Penntaon gl Angn Sk
& [erinemd memiu e ongin S bner or Fema1 ingen e, i e, icden, ieil
& s lopoan had peritoon Prngeinhenm
ey g don energy ot ol membuek kner angin S
o, lpomn b pemctomn
Kelemmpiiom
Krzo dimiah, memols, mekoam
iy
Fg s Meiokukon Perisoon by Makihan -
ﬁt, & e oponn had perceomn Femn imgyn e, beja v, ickem, el
& [erhbh riyren promon Bangm Prngeinhenom
& [ermyom Energl maiohan, ek kpoem ol pereohaon, clopmil
pErrTan hiung comgr {4, < X )
Felemmpiiom
Ko dmiah, meneis, Sehiung
& Menoon mfomeni menggurokan prk Shepr
& [kriskh hiung compr Femay irggn e, ke v, ke, iel@
& Membs perioreon bearaorton Eeom Prngeinhuom
Prin, doperl  penormaan hifung compar |+ -, X ) ok
g
Felemmpiiom
Merboen pein, cbyresl penarmaan hitung somper [ +,-.K]
D
& emeration maoesoh mooion Sniles Emiong Sy
e mimgk lmi Krsn norma, wling mengharal, e din
& Mrinkukon proaTrioy Pergeinhenm
& ein Eremy Kimia (k. bend), com peoenie, opomon
Felemmpiiom
Ko limiat, dnlany, Serhing
birinkukon penntoon. Sk
& Memomblan manokh meggunokon dprs Ko v, g rmenghongal, kekem don e, perosyn din
penamon hitng compur [ &,-,. 0} Fergeinhenm
& Presnles Eremy Caher, hitung campurmamliam Ewhoin moke
Felrmmpiiom
K lrmial, dnkan, proemio, g

d. Pemetaan Indikator Kl 1, KI 2, KI 3, dan KI 4



31 Mengguli hfnrmusi darl teks 34 I'-Iemhedukm berbagal bentuk 310 mmmm
lapaman hasil pengamatan tentang enemi melalui pengomatan dan ekspresi menggunakanpenjumia-
gayn, gemk, energi panas, bunyi, mendeskripsikon pemanfoatannya han, pengurongan, atou perkalian
dan cohoya dengan bantuan dalom kehidupan sehari-hari poda kedua ruas sehingga dipe-

guru don teman dalom bahasa
Indonesia lisan don tulis dengan

4.7 Menyajikan laporan hosil penga-

matan tentang teknalogl yang

mieh bentuk yang paling seder-
hana

memilih dan memilah kosakata digunokon di kehidupon sehari- 41 Mengemukakan kemball dengon
baku hari serta kemudahon  yang kalimat sendiri, menyatakan kal-
41 Mengamati, mengolah, dan dipercieholeh masyarakat dengan imat matematika dan meme-
menyajikan teks laporan hasil memanfoatkan teknologi terseht. cahkan masaloh dengan efektif
pengamatan tentang gaya, genk, permasalehon yang berkaiton
energl panas, bunyi, don cohaya Indikiator: dengon KPK dan FPE, satuan
dalom bahosa Indonesia ksandan * Mengidentifikasi berbagai kuantitas, desimal dan persen

tulis denganmemilih donmemilah
knsakata baku

bentuk energi dan menjelaskon
manfoatnya  dalam  bentuk

terknit dengan aktivitas sehari-
hari di rumah, sekoloh, otou

4.2 Menemngkandonmempmktikkaon tulisan,  melalui  kegiatan temipat bermiin serta memeriksa
teks amhan/petunjuk tentang ohseniasi kebenaraniny
pemelihaman pancaindern serin Meloporkan hasil pengomeaton
penggunoan it teknologimodem tentang manfaat sumber energl Incfikator:
dan tradisional secara mandir listrik bagi kehidupan manusia, +  Mengaplikosikon  pemahaman
dalom bahasa indonesia lisan don seteloh  kegiaton  obsenvasi persamaaon ekspresi matematika

tulis denganmemilih donmemilah
knsakata baku

foaton  bentuk  energi  listrik
menggunakan bahosa Indonesia
Menerangkan  secara lisan
dan tullsan tentang manfoot
dan cara pemakoion benda-
benda elektronik secara mandir
menggunakan bahasa Indonesia

berbagai benda elektronik

é@ﬂ!a ) o iy

dolam operasi  hitung pen-
jumilahan, pengurangan, don
perkolian

£

Macam-Macam
Sumber Energi
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Pemetaan Indikator

31

4.1

l-'lmggulli‘rhnns[ctrfﬂeksh—
pomn hasil pengomatan tentong
gayn, gerak, enemi panas, bunyi,
dan cohoyo dengaon bantuon
guru dan teman dalam bahosa
Indonesia lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah kosakato

3.4 Merrbedulwn berbogai bemtuk

4.7

energi melalsl pengamatan dan
mendeskripsikan pemanfoatanmyo
dalam kehidupan sehari-hari.

Menyajikan loporon hasil penga-
matan tentang teknologi yong
digunokan di kehidupan se-
hari-hari sertn kemudohan yang

Kompetensi Dosor:
3.4 mengetahuiberbogal alwrcomdan

pengodohan medio karya kreotif

4.4 Membentuk korya seni tigo

dimensi dari bakan alam

Indikotor:

Mendesain kincir air dan kincir
angin sederhona menggumakan

1 diperoleh oleh masyomnkot dengan media kertas dan plastik bekaos,
Pﬂmm memanfaatkon teknologl tersebart. dan merl'n_gknﬂun keterampilan
dan tradisional dengan bantuon menggunting. melipat  dan

Incikator: menempel berdasarkan instruksi

guru dan teman dalam bohasa
Indonesia lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah kosakata
baku

Mengamati, mengolah, don
menyajikan teks loporan hasi
pengamatan tentang gaya, gerak,
energl ponas, bunyl, don cahaya
dalam bahasa indonesia lison dan
tulis denganmemilih danmemilakb
knsakata baku
Menerongkandanmempraktikkan
teks amahan/petunjuk tentang

dan trodisional secara mandini
dalam bahasa indonesia lisan dan
tulis denganmemilih donmenmilak
knsokata baku.

Menjelaskan  melalui  tulisan
laporan  temtang pemanfoatan
sumber energi angin dan air,
dalam kehidupan

tertulis serarn mandiri.




Kompetensi Dasar:
3.4 Menggali informnosi dori teks cerito
petualangan tentamg Enghkungan
dan sumber daya alam dengon
bantuan gum dan teman dalam
bohasa Indonesia lsan dan tulis
dengan memilih dan memilak
kosakata baku

Memyajikon ieks cerito petualangan
tentang lingkungaon dan sumber
daya aksm secara mandir dalam
teks bahosa Indonesia lisan dan

a4

tulis denganmemililydan memilah
kosakatn baku
Inclikator:
= Menyojikan  isl  teks  cerito
petualamgan tentang si biji jogung
FIOK
Kompetensi Dosar:

3.9 Memahaomipenganshoktivitos fisik
dian istimhat yang cukup terhadap
pertumbuhondan perkembangaon
tubah

Mempraktikkan kombinasi pola
gerak daosar lokomotor untuk
membentuk genkan dasor athetik
jalan cepat dan lori yong dilandasi
konsep gemk melolui permainan
dan atou olaohraga trodisional

Indlikertor:
= Melokukongemkan ko dosarurs

dian variosingg

Kompetensi Dosar:

3.2 membedokon ponjong-pendek
bunyi, dan tinggi-rendah noda
dengan genk tongan

45 Menyanyikon logu dengan genk
tamgan dan badan sesual dengan
tinggl rendoh noda

Indikator:

=  Menyanyikon don membsaco not
angka lagu menanom jagung
disertal gernokan anggoto badan
sesual tinggi rendah noda

Pemetaan Indikator

Eompetensi Dasar:
3.4 Membedakan berbogai bentuk

energi melals pengomotaon dian
mendeskripsikan pemanfootan-
nya dalam kehidupan sehari-hari

4.6 Menyajikon laporan temtong sum-

berdaya alam dan pemanfootan-
nya oleh masyomkot

Indikotor:

Menjelaskon  melalul  tlisan
berbentuk loporan  tentang
peranan susmber enengl matahar
dalam kehidupan melals kegiaton
percobaan, pengamatan, analisa
datn dan menarik kesimpulion
Meloporkon hasil pengomatan
tentamg penganuh enemgi matahar
bagi kehidupan monusia

46

Kompetensi Dasor:
3.10 Menyederhanokan kesamoan duo

.1

ekspresi menggunakanpenjumlo-
o, pengurangan, atou perkalian
pada kedun mos sehingga dipe-
rolehy bentuk yong paling seder-
hann

Mengemuknokan kembali dengan
kalimat  sendirl, menyotokon
kalimat matematika dan me-
miecalhkon masalkah.dengaon efektif
permasalahan yang berkaitan
dengan KPK dan FPE, sotwan
kuantitos, desimal dan persen
terkait dengon oktivitas sehari-
harl di rumah, sekolah, atou
tempat bermain serta memeriksa
kehemnamnnya

Indiikotor

s

Subtema 1
Macam-Macam
Sumber Energi

Meneropkon konsep persamaan
antora seposang  ekspresi
menggunokan  pemambahan,
pengurangan, dan perkalion
Memytakan persamoan antorm
sepasang kalimat matematiko

v




41 Mengamati, mengolah, dan

Pemetaan Indikator

Kompetens Dasor:

3.3 Memahomi manusia dalam
hubungannya dengon kondisi
geografis di sekitarnya

4.3 Menceritokan manusia dalam
hubungannya dengan lingkungan
gengrafis tempat tinggalnyn

Indikator:

« Mengidentifikasi kenompakan
alam dan buatan sesuai kondisi
lingkungan geografis tempat
tinggal

47

Kompetensi Dasor:
3.10 Menyederhanakan kesamoan dua

41

ekspresi menggunakanpenjumia-
han, pengurangan, atau perkalion
pada kedua ruas sehingga diper-
oleh bentukyang palingsederhana
Mengemukakan kembali dengan
kalimat sendiri , menyatakan
kalimat matematika dan meme-
cahkan masaloh dengan efektif
permasalchan yong berkaitan
dengan KPK dan FPB, satuan
kuantitas, desimal dan persen
terkait dengan aktivitas sehari-
hari di rumah, sekoloh, atou
tempat bermain serta memerksa
kebenarannya

Indikator:

antara  sepasang  ekspresi
menggunakan  penjumiahan,
pengurangan, dan perkalion




Kompetensi Dasor:
%4 Membedakan berbogai bentuk

enengl melalul pengomatan dan
mendeskripsikanpemanfoatannyo
dalam kehidupan sehari-hari

4.6 Menyojlkan loporon  tentang

sumber daya alam don peman-
foatonnya oleh mosyarakat

Inadikotor:

Menjelaskan tentang terjodinya
proses sumberenergd minyak bumd
Melaporkan hasil onalisa dan
diskusi  pemecahan  masalah
tentang pemanfootan  BEM
sebagal sumber enengl untuk
mempermudal kehidupan

mamisio

Kompetensi Dosar:
3.2 Memahami hak dan kewajiban

sehagal warga dolom kehidupan
setyari-hari di rumah, sekolak dan
masyarokat

4.2 Meloksanakon kewajiban sebaogal

warga di lingkungan mumah,
sekaoloh, dan masyambkat

Indikaortor:

mmmmm
hemat BBM dengon  kegiatan
membuat poster

Pemetaan Indikator

Macam-Macam
Sumber Energi

Kompetensi Dosar:

31 Menggali informasi dari teks
lnpormn hasil pengomatan tentang
gaya, gerak, energi panas, buryl,
dan cahaya dengan bantuan gun
dan teman dalam bahasa ndo-
nesia lisan dan tulisan dengan
memilih don memilah kosakata
bk

41 Mengamati, mengolah, dan
menyajikan teks loporan hasil
pengamatan tentang gaya, genak,
enemgi ponas, bunyi, dan cahaya
dalam bahasa indonesia lisan
don tulisan dengan memiih dan
memilah kosakata baku

Indikator:

=  Mempresentosikan hasil diskusi
«dan analisa teks laporan temtang
bahon bokor minyak dengan
menggunakan kosa koto baku

Eompeters Dasar:

3.4 Mengetahyui berbagol alurcoradan
pengaolohan media karya kreatif

4.4 Membentuk karyn seni tiga
dimensi dari bahan alam

Indikator:

=  Memndesain poster menggunakan
kertas bekas yong melibatkan
keterampilan menggambar,
messamal dan menggunting



Kompetensi Dasar:

36 Memahami sifat-sifat cohayo
melolui  pengamaton  dan
mendeskripsikan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari

4.6 Menyajikanlaparantentang sum-
berdoya alom don pemanfaatan-
nya oleh masyarokat

Indikator:

»  Menjeloskan melolui  tulisan
berbentuk loporan  tentang
peranan energi cahayn Matahori
dalam kehidupan

«  Melaporkan hosll pengamatan
tentang manfaat energi cahaya
Mataharibagikehidupanmanusio

. Macam-Macam

Sumber Energi

Komgeteri Davar:

3 Mmgall informasi dari teks

mwmmm

EVALUASI

49
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B. Hasil Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian  pendukung yang menggunakan  model
pembelajaran discovery learning untuk mencapai tujuan yang diharapkan
antara lain sebagai berikut:
1. Anisa Lidya (2016)

Penerapan model discovery learning untuk meningkatkan rasa
ingin tahu dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS poko
bahasan pada pembelajaran tema indahnya kebersamaan subtema
Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas IV SD Negeri Asmi
Bandung. Permasalahan dalam kegiatan pembelajaran di SD Negeri
Asmi Bndung ini adalah kurangnya rasa ingin tahu siswa dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut terjadi karena guru yang hanya
menggunakan metode ceramah saja pada saat proses pembelajaran.

Peneliti ini menggunakan 2 siklus.

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti ini selama
tindakan dengan menggunakan model discovery learning telah
memberikan perubahan yang signifikan. Berdasarkan nilai sikap rasa
ingin tahu pada siklus | yaitu pada siklus 1 menunjukan 5 orang atau
14,28% dan 20 orang orang atau 57,14% dengan rasa ingin tahu yang
rendah. Pada siklus Il menunjukan bahwa siswa yang memiliki rasa
ingin tahu sebanyak 30 orang atau 85,71% dan 5 atau 14,28% rasa
ingin tahu rendah. Pada siklus I yang memiliki ketuntasan belajar di

bawah KKM sebanyak 22 orang atau 62,85% dari 35 orang siswa.
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Pada siklus Il siswa yang tuntas belajar nilainya di atas KKM
sebanyak 31 orang 88,57%. Dari data di atas dapat disimpulkan dari
setiap siklusnya pembelajaran dengan model diskcovery learning dapat
meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa.

Purwanti (2010)

Penerapan model pembelajaran Guided Discovery Learning
dalam Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep
Bagian-bagian Tumbuhan pada Siswa Kelas Il SDN Pringo Kecamatan
Bululawang Kabupaten Malang.Hasil penelitian menunjukkan terjadi
peningkatan hasil belajar siswa dengan penerapan Guided Discovery
Learning. Sebelum tindakan nilai rata-rata 65 dengan ketuntasan 60%.
Setelah penerapan Guided Discovery Learning nilai rata-rata siswa
pada siklus | naik menjadi 79 dengan ketuntasan belajar 80%. Pada
siklus Il nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 87,5 dengan
ketuntasan belajar 100%. Penerapan Guided Discovery Learning juga
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Rata-rata
skor keaktifan siswa pada siklus | 3,5 atau 75% dan dikatakan baik,
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 3,75 atau 93,75% dan
dikatakan sangat baik. Dari hasil penelitian tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa penerapan Guided Discovery Learning dapat
meningkatkan penguasaan konsep bagian-bagian tumbuhan pada siswa

kelas 11 SDN Pringo Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang.
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3. Widia Nurlaili (2014)

Penerapan model pembelajaran discovery learning untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3
Tanjungsari Purwakarta pada subtema macam-macam sumber energy.
Menunjukan adanya pengaruh model discovery learning sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dapat mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran ini dapat dilihat pada presentase hasil
penelitian motivasi yang selalu meningkat. Penelitian yang dilakukan
oleh peneliti pada tahun 2014, dilaksanakan dengan Il siklus. Pada
siklus | sebesar 77,2% belum terlihat peningkatan, pada pelaksanaan
siklus ke 11 sudah terjadi peningkatan sebesar 88,6% aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran lebih aktif, motivasi dan hasil belajar
siswa meningkat, dan pada siklus ke 11l yaitu 93% terjadi peningkatan
yang sangat baik, siswa lebih aktif bertukar fikiran untuk memenuhi
informasi untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.

4. Novindya Anandana (2012)

Penerapan model pembelajaran discovery learning berbasis
lingkungan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPA pokok
bahasan Bagian-Bagian Tumbuhan Pada Siswa kelas 1V SDN
Sumberbulus 02 Kecamatan Ledokombo Jember Tahun Pelajaran
2011/2012. Berbagai permasalahan dalam kegiatan pembelajaran di
SDN Sumberbulus 02 Jember kurang meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Hal tersebut disebabkan selama
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ini guru hanya menggunakan metode ceramah dikarenakan kurangnya
fasilitas yang diberikan sekolah. Berdasarkan data ulangan harian kelas
IV dari 29 siswa hanya 8 siswa yang mendapat nilai = 80, sedangkan 21

siswa yanng lainnya mendapatkan nilai = 60.

Dengan permasalahan yang dihadapi tersebut maka digunakan
model pembelajaran discovery learning melalui 2 siklus. Dari data hasil
observasi memperlihatkan bahwa aktivitas belajar siswa sesudah
dilaksanakan tindakan pada siklus 1 telah mengalami peningkatan yaitu
ditunjukkan dengan besarnya persentase motivasi belajar siswa secara
klasikal mencapai 68,68%. Dengan kriteria aktif. Sedangkan pada
siklus 2 motivasi belajar siswa telah mengalami peningkatan yang
ditunjukkan dengan besarnya persentase motivasi belajar siswa secara

klasikal meningkatkan menjadi 78,44% dengan kriteria sangat aktif.

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2 secara keseluruhan dapat
dikatakan telah mengalami peningkatan dibandingkan dengan sebelum
dilakukannya tindakan. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa
sebelum dilakukannya tindakan adalah sebesar 27,58% pada
pembelajaran siklus 1 sebesar 72,41% dan pada siklus 2 sebesar
89,66%. Berdasarkan haasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 1 dan siklus 2 secara
keseluruhan dapat dikatakan telah mengalami  peningkatan

dibandingkan dengan sebelum dilakukannya tindakan.
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5. Ai Rostika Anyalintang (2012)

Penerapan model discovery learning sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar siswa pada benda dan sifatnya. Penelitian
tindakan kelas pada siswa kelas V SDN Tarikolot Kecamatan
Jatinunggal kabupaten Bandung. Dari berbagai permasalahan yang
dihadapi maka penelitian ini menerapkan model discovery learning
dengan fokus kinerja guru dan motivasi peserta didik serta hasil belajar.
Penelitian ini menggunakan 2 siklus.

Dari seluruh aspek yang menjadi target sebanyak 15 aspek
Kinerja guru mencapai 57%. Dan pada siklus 1 perolehan nilai peserta
didik 71% mendapatkan kriteria nilai rata-rata kelas 74,2%. Pada siklus
2 kinerja baik sekali karena mampu mendorong dan memotivasi peserta
didik dengan baik. Dari hasil penilaian peserta didik sebanyak 20 orang
atau 95% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 85.

Dengan penerapan model discovery learning dalam
pembelajaran IPSpoko bahasan pada pembelajaran tema indahnya
kebersamaan subtema Keberagaman Budaya Bangsaku di kelas 1V
SDdari setiap siklusnya mengalami peningkatan yang baik dilihat dari
prosesnya yaitu kinerja guru dan peserta didik maupun dari hasil
belajarnya. Peningkatannya tidak hanya dalam aspek kognitif tetapi
juga peserta didik mendapatkan pengalaman yang berharga dari hasil
pembelajaran misalnya, melatih keberanian dan percaya diri serta

bertanggung jawab.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
model discovery learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dari
penelitian di atas sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar dapat
ditingkatkan melalui model penerapan discovery learning. Dengan rasa
ingin tahu siswa dapat lebih mengetahui sesuatu hal yang belum mereka
ketahui untuk dipelajari lebih dalam, agar dapat bermanfaat bagi
dirinya, orang lain dan masyarakat.Model discovery learning sangat
berpengaruh dalam pembelajaran di kelas karena dapat meningkatkan

hasil belajar.

C. Kerangka Berfikir

Tenaga kependidikan merupakan suatau komponen yang paling
penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Salah satu tugas tenaga
pendidik yang tugas utamanya adalah mengajar.

Peserta didik meruapakan suatu komponen masukan daglam sistem
pendidikan, yang selanjutnyab diproses dalam proses pendidikan, sehingga
menjadi manusia yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan pendidikan.

Pendidikan pada dasarnya meruapakan interaksi antara guru dan
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam
lingkungan tertentu. Proses pembelajaran di dalam kelas masih bersifat
konvensional terlihat dari metode yang digunakan oleh guru di kelas hanya
menggunakan metode ceramah, guru kurang meilabatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, rendahnya minat siswa untuk terlibat dalam

pemecahan masalah. Selain itu guru masih kurang menggali rasa ingin
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tahu siswa ketika di dalam kelas maupun di luar kelas, tidak mau untuk
bertanya karena gurunya sendiri yang tidak melatih siswanya untuk
bertanya tentang materi atau pelajaran, dari hal tersebut timbul
permasalahan terhadap siswa yaitu rendahnya hasil belajar siswa serta
belum tuntas sesuai KKM yang ttelah ditetapkan oleh kurikulum 2013.

Yang terjadi dilapangan, berdasarkan pada pengamatan di kelas 1V
SDN Ciheulang 1 pada subtema macam-macam sumber energi diberikan
terasa sangat pasif, karena proses pembelajaran di lakukan dengan model
pembelajaran yang konvensional (teacher centered), dimana siswa hanya
menulis dan mendengarkan apa yang di sampaikan guru tanpa di ikut
sertakan dalam proses pembelajaran, beserta kurangnya minat siswa untuk
terlibat dalam pemecahan masalah. Oleh karena pembelajaran yang
diberikan dengan model yang konvensional menghasilkan sikap rasa ingin
tahu dan hasil belajar yang rendah.

Berhasilnya kegiatan belajar mengajar salah satunya sangat
ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran
yang sesuai dengan identifikasi masalah diatas yang termasuk dalam
kategori kurikulum 2013 adalah model pembelajaran Discovery Learning .
Proses belajar mengajar dengan menerapkan suatu model pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan belajar
mengajar. Sebagaimana yang dijelaskan oleh dijelaskan oleh cahyo (2013,
hIm.103), bahwa model pembelajaran discovery learning mengubah

kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif.Mengubah
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pembelajaran yang teacher oriented di mana guru menjadi pusat informasi
menjadi student oriented siswa menjadi subjek aktif belajar. Mengubah
dari modus expository siswa yang hanya menerima informasi secara
keseluruhan dari guru ke modus discovery learning yang menuntut siswa
secara aktif menemukan informasi sendiri melalui bimbingan guru.
Sedangkan menurut Hosnan (2014, him.282) mengemukakan bahwa :
Discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan
cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri,
maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam

ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berfikir
analisi dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
model penemuan ini megubah kondisi belajar menjadi aktif dan kreatif.
Dengan melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berfikir
menganalisis dan mencoba memecahkan masalah yang dihadapi tanpa

dibantu orang lain.

Salah satu model yang diharapkan dapat memecahkan masalah
pembelajaran dan melibatkan peran aktif siswa yaitu model Discovry
Learning adalah  pembelajaran  penemuan  (discovery)  untuk
mengungkapkan apakah dengan model penemuan dapat meningkatkan
sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa.

Penelitian yang relevan dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning diantaranya diteliti oleh Anisa Lidya (2016)
disimpulkan dari setiap siklusnya pembelajaran dengan model diskcovery

learning dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa.



58

Hasil penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Purwanti
(2010) dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan
Guided Discovery Learning dapat meningkatkan penguasaan konsep
bagian-bagian tumbuhan pada siswa kelas 11 SDN Pringo Kecamatan
Bululawang Kabupaten Malang.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Widia Nurlaili (2014)
menunjukan adanya pengaruh model discovery learning sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dapat mencapai keberhasilan
dalam proses pembelajaran ini dapat dilihat pada presentase hasil
penelitian motivasi yang selalu meningkat di kelas IV SDN 3
Tanjungsari Purwakarta pada subtema macam-macam sumber energy.
Peningkatannya tidak hanya dalam aspek kognitif saja tetapi juga
peserta didik mendapatkan pengalaman yang berharga dari hasil
pembelajaran misalnya, melatih keberanian, motivasi dan percaya diri
serta bertanggung jawab.

Hasil penelitian Novindya Anandana (2012) menunjukkan
bahwa model pembeljaran discovery learning dapat meningkatkan
aktivitas belajar peserta didik dan hasil belajar pada pelajaran IPA
pokok bahasan Bagian-Bagian Tumbuhan Pada Siswa kelas 1V SDN
Sumberbulus 02.

Penelitian yang dilakukan oleh Ai Rostika anyalintang (2012)

menunjukkan bahwa penggunaan model discovery learning dapat
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meningkatkan proses pembelajaran dari kinerja guru dan peserta didik
maupun hasil belajarnya.

Melihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
Discovery Learning sangat berhasil maka peneliti akan memilih untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan model tersebut. Melalui
Penerapan Model Discovery Learning Dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Subtema Macam-Macam Sumber Energi di SDN

Ciheulang 1.



60

Kerangka Pemikiran Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Pada Subtema Macam-Macam Sumber Energi

KONDISI AWAL

GURU

Pada proses belajar
mengajar guru kurang
melibatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran,
guru belum maksimal

menerapkan model

pembelajaran yang
menuntut siswa aktif
dalam kegiatan
pembelajaran

PESERTA DIDIK

Sikap rasa ingin tahu
siswa untuk memcahkan
suatu masalah masih
rendah , yang
mempengaruhi terhadap
proses belajar mengajar
di dalam kelas

TINDAKAN

Penerapan model
pembelajaran
Discovery Learning
Pada Subtema
Macam-Macam
Sumber Energi

KONDISI AKHIR

Sikap rasa ingin tahu
dan hasil  belajar
peserta didik kelas 1V
SDN Ciheulang 1
kecamtan Ciparay
Kabupaten Bandung
semakin meningkat

Langkah-langkah
Discovery

1.

SIKLUS 1

Stimulation
(stimulasi/memb
eri rangsangan)
Problem
statement
(identifikasi
masalah)

Data collection
(pengumpulan
data)

Data processing
(mengolah data)
Verification
(pembuktian
rangsangan)
Generalisasi
(kesimpulan)

Langkah-langkah Discovery

1.

Stimulation
(stimulasi/memberi
rangsangan)

Problem  statement
(identifikasi
masalah)

Data collection
(pengumpulan data)
Data processing
(mengolah data)
Verification
(pembuktian
rangsangan)
Generalisasi
(kesimpulan)
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D. Asumsi dan Hipotesis Tindakan
1. Asumsi

Pengertian asumsi menurut Arikunto (2002, him.61)
mengemukakan bahwa asumsi adalah suatu hal yang diyakini
kebenarannya oleh penulis yang dirumuskan secara jelas.

Berdasarkan kerangka pemikiran, seperti yang telah disebutkan
diatas, maka peneliti memiliki asumsi adalah sebagai berikut :

Proses belajar mengajar dengan menerapkan suatu model
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
kegiatan belajar mengajar. Salah satu model yang diharapkan dapat
memecahkan masalah pembelajaran dan melibatkan peran aktif siswa
yaitu model Discovry Learning adalah pembelajaran penemuan
(discovery) untuk mengungkapkan apakah dengan model penemuan
dapat meningkatkan sikap rasa ingin tahu dan hasil belajar siswa.
Model Discovery Learning diharapkan dapat membantu siswa
mengatasi permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran.

2. Hipotesis Tindakan
Hipotesis  tindakan ~ menurut  Suharsimi (2009, hIm.105)
mengemukakan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai
terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan asumsi di atas,

maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut:
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a. Hipotesis Umum
Penggunaan model pembelajaran discovery learning pada
Subtem Macam-Macam Sumber Energi dapat meningkatkan sikap rasa
ingin tahu dan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Ciheulang 1
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung.
b. Hipotesis Khusus
Dengan penggunaan model pembelajaran discovery learning
dapat meningkatkan rasa ingi tahu dan hasil belajar peserta didik kelas
IV SDN Ciheulang 1 Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung pada
subtema macam-macam sumber energi. Dari praduga tersebut penulis
mengajukan hipotesis tindakan, sebagai berikut:

1) Jika guru membelajarkan siswa dengan langkah-langkah model
pembelajaran discovery learning pada subtema macam-macam
sumber energi di kelas IV SDN Ciheulang 1 Kecamatan
Ciparay Kabupaten Bandung maka rasa ingin tahu dan hasil
belajar siswa akan meningkat.

2) Model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
sikap rasa igin tahu siswa pada subtema macam-macm sumber
energi di kelas IV SDN Ciheulang 1 Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung

3) Model pembelajaran discovery learningdapat meningkatkan

hasil belajar siswa pada subtema macam-macam sumber energi
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di kelas IV SDN Ciheulang 1 Kecamatan Ciparay Kabupaten
Bandung

Jika guru menerapkan model discovery learning pada
subtema macam-macam sumber energi di kelas 1V SDN
Ciheulang 1 Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung maka
guru akan menemukan hambatan-hambatan yang berasal dari
siswa, dan lingkungan sekolah.

Jika guru berupaya mengatasi hambatan-hambatan dalam
menerapkan model pembelajaran discovery learning pada
subtema macam-macam sumber energi maka sikap rasa ingin
tahu dan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN Ciheulang 1

Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung akan meningkat.



